BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Masa Kerja

a. Pengertian

untuk menyelesaikan pekerjaannya. Semakin berpengalaman seorang
karyawan maka akan semakin membantu perusahaan untuk
menghasilkan Kkinerja atau output yang lebih banyak (Rudiansyah.
2014).
b. Kategori Masa Kerja

Menurut Tarwaka (2017), masa kerja dikategorikan menjadi 2,
yaitu:
1) Masa kerja baru adalah < 5 tahun

2) Masa kerja lama adalah > 5 tahun
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2. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, kepandaian
atau segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan mata pelajaran

(KBBI, 2012). Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi

yang
Pengetahuan ydhg
tingkatan yaitu:
1) Mengetahui
Mengetahui atau tahu diartikan sebagai mengingat suatu
materi yang telah dipelajari sebelumnya. Salah satunya adalah
mengingat kembali sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang
dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
2) Memahami
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
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menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan,
menyebutkan contoh, dan menyimpulkan objek yang dipelajari.

3) Aplikasi

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan

emam@ untuk menjabarkan materi

AORe N -lompBnen, tetapi masih di

yang lainnya. s Puang@Nakisis inl dapat dilihat dari penggunaan
kata Kkerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan),
membedakan, memisahkan, mengelompokkan, dan sebagainya.
5) Sintesis

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk
meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-

formulasi yang ada.
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6) Evaluasi
Evaluasi adalah kemampuan untuk melakukan penilaian
terhadap suatu materi atau objek. Penilaian didasarkan pada suatu
kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria

yang telah ada.

c. Faktor-faktor Y3

(2013) faktor yang

seseorang.
2) Informasi
Jika seseorang semakin banyak atau sering mendapatkan
informasi dari media massa tentang suatu pembelajaran maka akan
menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang
yang tidak sering menerima informasi tidak akan menambah
pengetahuan dan wawasannya.
3) Sosial, Budaya dan Ekonomi
Budaya seseorang yang baik atau buruk akan menambah

pengetahuannya sehingga jika sosial budayanya baik maka
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pengetahuannya akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik
maka pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang
mempengaruhi tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki
status ekonomi di bawah rata-rata akan sulit untuk memenuhi

fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan.

4) Lingkungan

igkungan a%mﬂx menjadikan pengetahuan yang
A
M api | kurang baik maka

galaman orang lain
ang sudah diperoleh
Belajar  dari
pengalaman “tentigg asalahan baik dari diri sendiri
maupun orang lain dapat dijadikan sebagai pengetahuan apabila
mendapatkan masalah yang sama.
6) Usia
Semakin bertambahnya usia maka akan semakin berkembang
daya tangkap dan pola pikirya sehingga pengetahuan yang diperoleh
akan semakin membaik dan bertambah.
d. Pengukuran Pengetahuan

Pengukuran pengetahuan bertujuan untuk mengetahui status

pengetahuan seseorang dan dirangkum dalam tabel distribusi frekuensi.
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Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan tes wawancara atau
angket kuesioner, dimana tes tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang ingin diukur dari subjek penelitian
atau responden (Notoatmodjo, 2012%). Pengukuran pengetahuan pada

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun

Amelin0difikasl sesuai dengan teori

mﬁmza).

esehata

ioner ini telah divalidasi

ja dengs

'@ telah I statigtik yang terdapat di
A éuesi er ini dengan nilai

pernyataan pada kuesioner dengan benar sebesar > 75% dari seluruh
pernyataan pada kuesioner.

2) Pengetahuan dikatakan cukup jika responden mampu menjawab
pernyataan pada kuesioner dengan benar sebesar 56 — 74% dari
seluruh pernyataan pada kuesioner.

3) Pengetahuan dikatakan kurang jika responden mampu menjawab
pernyataan pada kuesioner dengan benar sebesar < 55% dari seluruh

pernyataan pada kuesioner.
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3. Sikap
a. Pengertian
Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang

bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik,

2)

bagaimana Penifay di dalamnya faktor emosi) orang
tersebut terhadap objek.
3) Kecenderungan untuk bertindak. Artinya sikap adalah komponen

yang mendahului tindakan atau perilaku terbuka. Sikap adalah

ancang-ancang untuk bertindak atau berperilaku terbuka (tindakan).
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c. Tingkatan Sikap
Menurut Notoatmodjo (2010) sikap mempunyai tingkatan-
tingkatan sebagai berikut:

1) Menerima

Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek mau

4) Bertanggung jawab
Sikap yang paling tinggi tingkatannya adalah bertanggung
jawab terhadap apa yang telah diyakininya. Seseorang yang telah
mengambil sikap tertentu berdasarkan keyakinannya, dia harus
berani mengambil resiko bila ada orang lain yang mencemoohnya

atau ada resiko lain.



17

Menurut Ahmadi (1990) yang dikutip oleh Notoatmodjo (2010)
sikap dibedakan menjadi dua yaitu:
1) Sikap Positif
Sikap positif adalah sikap yang menunjukkan atau

memperlihatkan menerima atau mengakui, menyetujui terhadap

norma-norma paeiadividu itu berada.

nunjukkan penolakan

ang berlaku dimana

menjadi dasar pembentukan sikap.

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap
yang searah dengan sikap orang yang dianggapnya penting.
3) Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita hidup
dalam budaya sosial yang mengutamakan kehidupan berkelompok,

maka sangat mungkin kita akan mempunyai sikap negatif terhadap
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kehidupan individualism yang mengutamakan kepentingan
perorangan.
4) Media massa

Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya,

media massa membawa pesan-pesan berisi sugesti yang dapat

6) Faktor emosiOna
Suatu bentuk sikap terkadang merupakan pernyataan yag
didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran

frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

. Pengukuran Sikap

Sikap dapat diukur dengan menanyakan secara langsung
pendapat maupun pernyataan responden terhadap suatu objek tertentu.
Selain itu dapat dilakukan dengan beberapa pernyataan hipotesis
kemudian menanyakan pendapat responden mengenai pernyataan

tersebut (Notoatmodjo, 2010). Kuesioner yang digunakan pada
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penelitian ini adalah kuesioner yang disusun oleh Mulyanti (2008) yang
telah dimodifikasi sesuai dengan teori sikap dari Notoatmodjo (2010).
Kusioner ini telah divalidasi oleh ahli keselamatan dan kesehatan kerja
dengan mempertimbangkan isi materi yang akan diukur serta telah di

uji statistik yang terdapat di lampiran 10. Terdapat 12 pertanyaan dalam

kuesioner ini depgaisinited Ima dan nilai minimal adalah O.

dalam kuesioher.

3) Sikap dikatakan kurang jika responden mampu menjawab
pernyataan pada kuesioner dengan benar < 55% dari seluruh
pernyataan dalam kuesioner.

4. Alat Pelindung Diri (APD)
a. Pengertian
Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan
yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian
tubuhnya dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan

kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Tarwaka, 2015).
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b. Perundang-undangan
Ketentuan mengenai alat pelindung diri diatur oleh Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1970
yaitu Instruksi Menteri Tenaga Kerja No. Ins. 2/M/BW/1984 tentang

Pengesahan Alat Pelindung Diri; Instruksi Menteri Tenaga Kerja No.

Edaran Dirj@n Binawas
Y
Pelind g D|r urat

al Alat Pelindung Diri; Surat

kerja yang mempunyai resiko terhadap timbulnya kecelakaan dan

penyakit akibat kerja telah diatur dalam Undang-Undang No. 1 Tahun

1970 tentang Keselamatan Kerja. Pasal-pasal yang mengatur tentang

penggunaan alat pelindung diri antara lain:

1) Pasal 3 (1:f) : Dengan peraturan perundangan ditetapkan syarat-
syarat keselamatan kerja untuk memberikan alat-alat pelindung diri
pada pekerja.

2) Pasal 9 (1:c) : Pengurus diwajibkan menunjukan dan menjelaskan

pada tiap tenaga kerja untuk memakai alat-alat pelindung diri yang
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diwajibkan.

3) Pasal 12 (b) : Dengan peraturan perundangan diatur kewajiban dan
atau hak tenaga kerja untuk memakai alat-alat pelindung diri yang
diwajibkan.

4) Pasal 14 (c) : Pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-cuma

dilindungi a

berikut:
1) Alat Pelindung Kepala

Menurut Tarwaka (2017) alat pelindung kepala digunakan

untuk melindungi kepala dari bahaya terbentur benda tajam atau

keras, bahaya kejatuhan benda, percikan bahaya kimia korosif, dan

lain-lain.

Gambar 1. Topi Pelindung
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2) Alat Pelindung Mata
Menurut Tarwaka (2017) alat pelindung mata digunakan
untuk melindungi mata dari percikan bahaya korosif, debu, dan
partikel kecil yang melayang di udara, gas atau uap yang dapat

menyebabkan iritasi mata dan radiasi gelombang. Jenis pelindung

ata (Specta em& '

erfgagsi un I mata dari partikel-

Alat ini berfungsi untuk melindungi mata dari gas, debu,
uap, percikan larutan bahan kimia dan radiasi gelombang

elektromagnetik mengion.

Gambar 3. Googles



23

3) Alat Pelindung Telinga
Menurut Tarwaka (2017) alat pelindung telinga digunakan
untuk mengurangi intensitas suara yang masuk ke dalam telinga,

jenis pelindung telinga antara lain:

a) Sumbat telinga (Ear Plug)

b) Tutup telinga (Ear Muff)
Alat pelindung telinga jenis ini terdiri dari 2 (dua) buah
tutup telinga dan sebuah headband.

~

l',

Gambar 5. Ear Muff
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4) Alat Pelindung Pernapasan
Menurut Tarwaka (2017) alat pelindung pernapasan
digunakan untuk melindungi pernapasan dari resiko paparan gas,
uap, debu, dan kontaminan lain. Jenis pelindung pernapasan antara

lain:

a) Masker

Gambar 6. Masker

b) Respirator
Alat ini digunakan untuk melindungi pernapasan dari

paparan debu, kabut, uap logam, asap, dan gas-gas berbahaya.

Gambar 7. Respirator
(Sumber: Tarwaka, 2017)
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5) Alat Pelindung Tangan
Alat pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan
dan bagian tangan lainnya dari benda tajam atau goresan, bahan

kimia, benda panas dan dingin, dan kontak dengan arus listrik

(Tarwaka, 2017).

nelindungi kaki dan

bagiag kaki 4§ i : eras, benda tajam,

listrik.

Gambar 9. Safety Shoes

7) Pakaian Pelindung
Menurut Tarwaka (2017) pakaian pelindung adalah alat yang
digunakan untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari

percikan api, suhu panas atau dingin dan cairan bahan kimia.
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beda sesuai dengan jenis, bahan dan proses produksi yang dilakukan.

Dengan demikian, sebelum melakukan pemilihan alat pelindung diri
yang tepat untuk digunakan, diperlukan adanya suatu identifikasi
potensi bahaya yang ada di tempat kerja masing-masing.

Menurut Suma’mur (2009) APD harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:
1) Nyaman dipakai.
2) Tidak mengganggu pelaksanaan pekerjaan.

3) Memberikan perlindungan yang efektif terhadap macam bahaya
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yang dihadapi.
Menurut Tarwaka (2017) pemilihan dan penggunaan alat
pelindung diri harus memperhatikan aspek-aspek sebagai berikut:
1) Aspek Teknis, meliputi:

a) Pemilihan berdasarkan jenis dan bentuknya

perlndung dirt harus disesuaikan

untuk mengetahui pemenuhan terhadap standar.
¢) Penentuan jumlah alat pelindung diri
Jumlah yang diperlukan sangat tergantung dari jumlah
tenaga kerja yang terpapar oleh potensi bahaya di tempat kerja.
Idealnya adalah setiap pekerja menggunakan alat pelindung
sendiri-sendiri atau tidak dipakai secara bergantian.
d) Teknik penyimpanan dan pemeliharaan
Penyimpanan dan APD yang baik dapat digunakan untuk

penghematan biaya pengeluaran perusahaan.
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2) Aspek Psikologis
Aspek psikologis yang menyangkut masalah kenyamanan
dalam penggunaan alat pelindung diri juga sangat penting untuk
diperhatikan. Timbulnya masalah baru bagi pemakai harus

dihilangkan, seperti terjadinya gangguan terhadap kebebasan

bergerak, tidaki atau gatal-gatal pada kulit, dan

a tidak ma Wnya (
-

& perlu i dalam pemilihan dan

‘tenaga ke Takwaka, 2017).
L4

c) Alat pelindung diri harus fleksibel dalam penggunaannya agar

tidak mengganggu saat pekerja melakukan pekerjaan.

d) Bentuk alat pelindung diri cukup menarik sehingga pekerja tidak
merasa bosan karena desainnya.

e) Alat pelindung diri dapat digunakan untuk pemakaian yang lama
sesuai peraturn sehingga tidak menimbulkan pengeluaran yang
besar bagi perusahaan.

f)Alat tidak menimbulkan bahaya-bahaya tambahan bagi

pemakainya, yang dikarenakan bentuknya yang tidak tepat atau
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karena salah dalam penggunaannya.

g) Alat pelindung diri harus memenuhi standar yang telah ada.

h) Suku cadang alat pelindung diri mudah didapat sehingga mudah
dalam pemeliharaannya.

5. Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)

a. Pengertian

perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu:
1) Faktor dari diri sendiri
Faktor dari diri sendiri adalah faktor-faktor yang mendahului
perilaku untuk menetapkan pemikiran ataupun motivasi yang terdiri
dari pengetahuan, sikap, serta beberapa karakteristik individu, seperti
umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan masa kerja. Faktor dari
diri sendiri adalah faktor yang mempermudah dan mendasari untuk

terjadinya perilaku tertentu.
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2) Faktor pemungkin
Faktor pemungkin adalah faktor-faktor yang terwujud oleh
adanya fasilitas penunjang seperti ketersediaan APD.
3) Faktor penguat

Faktor penguat adalah faktor yang memperkuat perilaku.

kepatuhan mengQuna¥g

1) Patuh
Dikatakan patuh apabila pekerja menggunakan APD secara lengkap
dan benar sesuai peraturan perusahaan saat dilakukan pengamatan.
2) Tidak patuh
Dikatakan tidak patuh apabila:
a) Pekerja tidak menggunakan APD secara lengkap dan benar sesuai

peraturan perusahaan saat dilakukan pengamatan.
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b) Pekerja menggunakan APD secara lengkap akan tetapi
penggunaannya tidak benar sesuai peraturan perusahaan saat
dilakukan pengamatan.

6. Hubungan Masa Kerja, Pengetahuan, dan Sikap dengan Kepatuhan
Penggunaan APD

a. Hubungan Masgk

lebih tahu tentang APD yang berdampak pada kepatuhan penggunaan

APD yang baik, begitupun sebaliknya kurangnya pengalaman dan
pemahaman tentang APD karena masa kerja yang singkat mempunyai
dampak pada kepatuhan penggunaan APD yang tidak baik (Kairupan et
al, 2016).

Pengalaman merupakan suatu gabungan antara pengetahuan dan
perilaku seseorang dimana pengetahuan hasil dari tahu setelah orang
melakukan penginderaan suatu objek tertentu sementara perilaku

merupakan segala bentuk tanggapan dari individu terhadap
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lingkungannya. Lama kerja identik dengan pengalaman, semakin lama
kerja seseorang maka pengalamannya menjadi semakin bertambah.
Pengalaman akan berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan
seseorang, karena pengetahuan seseorang juga diperoleh dari

pengalaman (Wibowo, 2013).

Dan Penggunaan APD

. Hubungan PengelaiuaiasienJa
i cefigetahuan merupakan hasil

rut Notoat oWlO), p
L

g melgkukan penginderaan

memahami  fungsi  APD,
mengaplikasikannya dengan benar, menganalisis APD yang dibutuhkan
berdasarkan risiko pekerjaan, merekomendasikan APD yang
dibutuhkan, hingga mengevaluasi APD yang disediakan (Maharanny,
2016).

Hasil penelitian yang dilakukan Maharanny (2016),
menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki tenaga kerja tentang
APD memiliki hubungan secara siginifkan dengan 70 tingkat kepatuhan
mereka dalam menggunakan APD saat bekerja. Seorang tenaga kerja

yang memiliki pengetahuan dan pemahaman baik tentang APD dan
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urgensi penggunaannya selama melaksanakan pekerjaan maka akan
memiliki tingkat kesadaran yang tinggi sehingga dapat patuh dalam
mengaplikasikan penggunaan APD dalam pekerjaan dan menciptakan
budaya keselamatan.

. Hubungan Sikap Dengan Kepatuhan Penggunaan APD

ugas pengawas membuat pekerja

bersikap kurang peduli terhadap pemakaian APD.
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B. Kerangka Pemikiran

Faktor yang
Faktor yang _ mempengaruhi:
mempengaruhi: !
o : . Pengalaman Pribadi
1. Pendidikan .

. Pengaruh orang lain

1
_ 2
2. Informasi 3. Pengaruh kebudayaan
4
5

3. Sosial, Budaya

. Media massa
4 . Lembaga pendidikan
. Lingkungan dan lembaga agama

4
5. Pengalaman . Faktor emosional
6. Usia L e e .

dan Ekonomi

e , R 2

AN S

! : anggung jawab !

________ -
T e ! | Ketersediaan
] o -7 APD |
| JeisKelamin ity Kepawhan ¢4 T poaun |
;ZZIZZ:ZZZZIIZ:Z:‘ Penggunaan APD ' Perusahaan !
,  Tingkat .-/ ittty
i Pendidikan ' punishment !

Gambar 12. Kerangka pemikiran
Keterangan:

: Diteliti

_____________ : Tidak diteliti
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C. Hipotesis

Hipotesis yang penulis sajikan dalam penelitian ini adalah sebagali
berikut “Ada Hubungan Masa Kerja, Pengetahuan APD, dan Sikap dengan
Kepatuhan Penggunaan APD pada Pekerja Bagian Ekstraksi di PT Jamu Air

Mancur Karanganvar.”




